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Abstract  
This study aims to analyze the relationship between Self-compassion and Introverted 
personality and social anxiety in adolescents. Social Anxiety is a condition where 
individuals feel excessive fear when in social situations. Individuals who experience it 
often worry about other people’s responses to them, such as fear of being ridiculed or 
criticized. This research uses quantitative research methods with accidental sampling 
techniques on 384 respondents. The data analysis technique used in this research is 
Spearman’s Rho. Based on the results of the data analysis that has been carried out, 
it shows a negative relationship between Self-compassion and social anxiety of -0.371 
and a significance of 0.000 (<0.05). Based on the results of the data analysis carried 
out, it shows that there is a positive relationship of 0.392 with a significance of 0.000. 
This indicates that individuals with Introverted personalities tend to have higher levels 
of social anxiety. These findings provide new insight that an Introverted personality 
may be a risk factor for social anxiety, especially if the individual feels uncomfortable 
in certain social situations. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Self-compassion dan 
kepribadian Introvert dengan kecemasan sosial pada remaja. Kecemasan Sosial 
merupakan suatu kondisi dimana individu merasakan ketakutan secara berlebihan 
ketika berada pada situasi sosial. Individu yang mengalaminya sering khawatir tentang 
tanggapan orang lain terhadap dirinya, seperti takut diejek atau dikritik. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 
accidental sampling pada 384 responden. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Spearman’s Rho. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan menunjukkan hubungan negatif antara Self-compassion dengan 
kecemasan sosial sebesar -0,371 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil 
analisis data yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan positif antara 
kepribadian introvert dengan kecemasan sosial sebesar 0,392 dengan signifikansi 
0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa individu dengan kepribadian introvert 
cenderung memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi. Temuan ini 
memberikan wawasan baru bahwa kepribadian Introvert dapat menjadi faktor risiko 
untuk kecemasan sosial, terutama jika individu tersebut merasa tidak nyaman dalam 
situasi sosial tertentu. 
 
Kata kunci : Self-compassion, Kepribadian Introvert, Kecemasan Sosial 
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Pendahuluan  

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa muda yang cukup penting dalam kehidupan individu (Santrock 2007). Masa 

remaja dimulai pada usia 11-18 tahun sesuai dengan teori perkembangan yang 

dikemukakan oleh Hurlock (2011). Pada tahap ini, remaja mengalami perkembangan 

fisik, kognitif, dan psikososial yang pesat yang dapat memengaruhi perasaan, pola 

pikir, dan kemampuan mengambil keputusan, serta cara individu berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar (WHO, 2023). Menurut Hurlock (2011) masa remaja seringkali 

disebut sebagai masa  badai dan tekanan, dengan kata lain masa dimana sifat emosi 

yang dialami cukup tinggi. Anisykurli dkk (2022) berpendapat bahwa meskipun  tidak  

semua  remaja  mengalami  masa tersebut,  namun  sebagian  remaja  mengalami 

perubahan emosi yang cepat karena harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial yang baru. Ketika remaja mengalami masa badai dan tekanan hal ini tentunya 

dapat memberikan  pengaruh buruk pada  kehidupan  sosialnya  seperti  selalu  

menghindari lingkungan sosial dan takut akan evaluasi negatif dari orang lain, hal ini 

dapat menimbulkan kecemasan sosial.  

American Psychiatric Association (2013) mendefinisikan kecemasan sosial 

sebagai suatu gangguan yang sering muncul dalam bentuk rasa khawatir yang 

berkaitan dengan rasa percaya diri ketika menghadapi lingkungan sosialnya. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lynch (2021) di Irlandia didapatkan 47% terjadi 

gangguan kecemasan sosial pada remaja berusia 13-17 tahun.. Di Australia, survei 

daring pada tahun 2019 melaporkan bahwa 32% remaja mengalami gejala 

kecemasan sosial yang tinggi (Ranta dkk, 2022). Di India, prevalensi kecemasan 

sosial pada remaja tercatat sebesar 16,6% (Madasu et al., 2019). Selain itu, Pina dkk 

(2014) melaporkan bahwa 49% dari 750 remaja di Amerika mengalami gangguan 

kecemasan sosial. Adapun berdasarkan data yang dilansir oleh Zulfikar (2024) dari 

DetikEdu didapatkan hasil dari Survei Kesehatan Jiwa Remaja Nasional (I-NAMHS) 

menyatakan bahwa sekitar 17,9 juta remaja di Indonesia mengalami gangguan 

kesehatan mental yakni gangguan kecemasan (gabungan antara fobia sosial dan 

gangguan kecemasan umum) sebesar 3,7%, gangguan depresi mayor sebesar 1,0%, 

gangguan perilaku sebesar 0,9%, PTSD dan ADHD sebesar 0,5%.  Pada data 

tersebut mengindikasikan bahwa kecemasan sosial merupakan isu kesehatan mental 

yang paling banyak terjadi di kalangan remaja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Laldinpuii dkk (2024) menemukan gejala 

kecemasan sosial yang umum terjadi meliputi rasa malu, gugup, badan berkeringat, 

dan jantung berdebar kencang. Akibatnya, individu dengan kecemasan sosial 

cenderung menghindari interaksi sosial, menghindari berbicara di depan umum serta 

situasi yang melibatkan perhatian dari orang lain. Kondisi ini dapat mengganggu 

kualitas hidup secara signifikan dan seringkali tidak terdeteksi atau terlambat 

terdiagnosis. Dampak dari kecemasan sosial yang seringkali dialami oleh remaja 

tidaklah ringan. Individu cenderung mempunyai jaringan sosial yang lebih sedikit, 

prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan kemampuan sebenarnya, dan 

mempunyai penyesuaian diri yang lebih rendah (Masia-Wrnerm Storch, Fisher & 



Klein, 2003). Tidak hanya itu, dampak dari kecemasan sosial juga seringkali 

dihubungkan dengan risiko mengalami depresi, memiliki ide untuk bunuh diri, dan 

menggunakan alkohol maupun obat-obatan. Ketika berlanjut hingga dewasa, social 

anxiety disorder (gangguan kecemasan sosial) dianggap sebagai gangguan kronis 

yang tidak berhenti dengan probabilitas pemulihan terendah di antara gangguan 

kecemasan (Bruce et al, 2005).  

Beberapa kondisi sosial yang dapat menyebabkan kecemasan sosial yakni 

ketika berbicara di depan umum, bertemu dengan orang yang tidak dikenal, serta 

makan dan minum di tempat umum sambil merasa diperhatikan. Selain itu, 

kecemasan sosial yang dialami remaja di lingkungan sekolah sering terjadi saat 

individu tampil di depan kelas, mengerjakan tugas kelompok, menjawab pertanyaan 

guru di hadapan teman-teman sekelas dan ketika melakukan presentasi lisan 

(Nelemans, 2017). Adapun pendapat dari La Greca & Lopez (1998) yang 

mendefinisikan kecemasan sosial sebagai perasaan takut terhadap situasi sosial yang 

dimana mengharuskan individu berhadapan dengan orang lain dan menghadapi 

evaluasi dari orang lain, serta merasa ketakutan bahwa dirinya akan mendapat 

perlakuan yang dapat membuatnya tidak nyaman seperti diamati, dipermalukan 

ataupun dihina. Hal ini sejalan dengan pendapat Pebriani dan Kusuma (2021) bahwa 

kecemasan sosial adalah perasaan dan pengalaman kognitif yang muncul karena 

adanya persepsi bahwa individu dievaluasi secara negatif oleh orang lain. Persepsi 

tersebut membuat individu menjadi sensitif terhadap kritik orang lain dan juga sering 

mengkritik diri sendiri secara negatif saat mengalami kegagalan. Perilaku evaluasi diri 

sendiri secara negatif dan mengkritik diri sendiri juga merupakan bagian dari Self-

compassion yang rendah.  

Neff (2003) mendefinisikan self-compassion sebagai suatu kebaikan, rasa 

kemanusiaan, dan pemahaman terhadap diri sendiri ketika mengalami kegagalan, 

penderitaan, dan kesusahan dalam situasi atau kondisi apa pun. Werner dkk (2012) 

menyatakan bahwa Individu dengan kecemasan sosial tentunya memiliki perasaan 

untuk mengevaluasi diri sendiri secara negatif, menganggap orang lain menilai dirinya 

secara negatif dan melakukan penghindaran dalam situasi sosial. Ketakutan-

ketakutan yang muncul tentunya berdampak serius pada kehidupan sosial maupun 

akademik. Akan tetapi dengan memiliki self-compassion yang tinggi individu dapat 

mengontrol dalam batas wajar akan penilaian negatif tersebut. Sehingga ketakutan 

akan evaluasi negatif dan perasaan cemas akan rendah jika dibandingkan dengan 

individu dengan self-compassion yang rendah. Menurut Leary dkk (2007) individu 

dengan self-compassion yang tinggi akan mampu menjaga situasi negatif tersebut 

dalam perspektif lain dan melakukan evaluasi diri yang lebih akurat sehingga 

ketakutan akan evaluasi diri menjadi lebih rendah daripada individu dengan self-

compassion yang rendah. Selain itu, rendahnya self-compassion bukan satu-satunya 

faktor yang menunjang terjadinya kecemasan sosial, melainkan kepribadian introvert 

juga turut berperan. 

Setiap individu diciptakan dengan ciri khas tersendiri, tidak hanya menyangkut 

aspek fisik tetapi juga kepribadian, yang tentunya berbeda-beda. Perbedaan ini 

membuat individu memiliki cara tersendiri dalam merespons berbagai hal yang 



dialami. Menurut Feist & Feist (2009), kepribadian adalah pola kecenderungan yang 

menetap dan mencerminkan karakter unik yang memberikan konsistensi serta 

individualitas dalam perilaku individu. Sementara itu, Friedman & Schustack (2006) 

menyatakan bahwa kepribadian merupakan aspek penting yang dapat menentukan 

kondisi kesehatan dan psikologis. Salah satu teori yang mendukung hal ini adalah 

Eysenck (1947), yang mengemukakan dua tipe kepribadian, salah satunya introvert. 

Dalam hal ini, individu dengan kepribadian introvert cenderung hidup dalam dunianya 

sendiri, memiliki interaksi yang kurang baik dengan dunia luar, bersifat tertutup, sulit 

bersosialisasi, dan seringkali menarik diri dari suasana ramai. Akibatnya, individu 

dengan kepribadian tersebut menjadi lebih mudah cemas. Mendukung pandangan 

tersebut, Lahey (2009) juga menyatakan bahwa individu introvert lebih rentan 

terhadap gejala kecemasan karena preferensi mereka terhadap situasi yang lebih 

tenang dan terkontrol, yang sering membuat mereka merasa kewalahan dalam 

lingkungan sosial. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diasumsikan bahwa kecemasan sosial 

merupakan masalah yang cukup umum terjadi pada remaja, mengingat masa remaja 

merupakan periode kritis dalam perkembangan psikologis. Kondisi ini berpotensi 

berdampak negatif pada kemampuan individu untuk berinteraksi dan membangun 

hubungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut dengan alasan masih minimnya penelitian yang mengkaji 

hubungan antara self-compassion dan kepribadian introvert dengan kecemasan 

sosial pada remaja. 

Metode  

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang menekankan teori dan analisis pada data-data 

numerical atau angka yang dapat diolah menggunakan prosedur statistik (Azwar, 

2018). Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan korelasional untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel diantaranya dua variabel bebas (X) yaitu self-

compassion dan kepribadian introvert dan satu variabel terikat (Y) yaitu kecemasan 

sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15-18 tahun yang 

berdomisili di Kota Surabaya, dengan jumlah populasi sebanyak 216.949 berdasarkan 

data dari BPS Kota Surabaya. Sampel penelitian terdiri dari 384 remaja yang dipilih 

menggunakan metode incidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner melalui media Google Form, mengacu pada Tabel Krejcie 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%.  

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala Likert, di mana data 

yang diperoleh diubah menjadi angka. Subjek dapat memilih alternatif jawaban 

pernyataan sesuai dengan kondisi yang dialami. Setiap pernyataan terdapat lima 

jawaban alternatif yang mempunyai bobot masing-masing sebagai berikut, (SS) 

Sangat Setuju, (S) Setuju, (N) Netral, (TS) Tidak Setuju, (STS) Sangat Tidak Setuju. 

pada penelitian ini menggunakan teknik non-parametric berdasarkan hasil uji 

normalitas dan linearitas yang diperlukan. Teknik analisis yang digunakan untuk 



menguji yaitu menggunakan Spearman’s Rho dengan bantuan program Statistic 

Package for Social Science  (SPSS) versi 26 for Windows dikarenakan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan linearitas tidak terpenuhi. 

Hasil  

Hasil Data Demografi  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4–17 November 2024 dengan 

menyebarkan angket melalui Google Form kepada 384 remaja di Surabaya berusia 

15–18 tahun yang sesuai dengan kriteria untuk analisis lebih lanjut.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Usia  

No Usia Jumlah Responden Persentase 

1. 15 tahun 67 17,4% 

2. 16 tahun 91 23,8% 

3. 17 tahun  137 35,5% 

4. 18 tahun 89 23,3% 

                 Total                               384 responden                        100% 

 

Pada tabel tersebut diketahui bahwa dari 384 responden yang telah 

berpatisipasi dalam penelitian ini sebanyak 67 responden berusia 15 tahun (16,9%), 

91 responden berusia 16 tahun (22,8%), 137 responden berusia 17 tahun (34,7%) 

dan  89 responden berusia 18 tahun (22,5%). Sehingga dalam penelitian ini 

responden paling banyak berusia 17 tahun. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-laki 143 37,1% 

2. Perempuan  241 62,9% 

 Total  384 responden 100% 

  

 Pada tabel tersebut menunjukkan rekapitulasi jenis kelamin responden yang 

telah berpatisipasi dalam penelitian ini sebanyak 143 responden laki-laki (37,1%) dan 

242 responden perempuan (62,9%). 

 

Hasil Uji Prasyarat  

 Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas, linieritas, multikolinieritas dan heteroskesdatisitas untuk memastikan 

kelayakan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan yaitu menggunakan teknik non-parametric 

berdasarkan hasil uji normalitas dan linearitas yang diperlukan.  

 

 

 



Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

Variabel 

Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

 

Keterangan 

Unstandardized 

Residual 
384 .003 Tidak Normal 

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS  for Windows versi 26 menunjukkan hasil signifikansi 

0,003 (<0,05) yang artinya sebaran data dinyatakan berdistribusi tidak normal 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Self-compassion – 

Kecemasan Sosial 
2.895 .000 Tidak Linier 

Kepribadian Introvert – 

Kecemasan Sosial 
2.014 .000 Tidak Linier 

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS for 

Windows versi 26, variabel Self-compassion dan kepribadian Introvert menunjukkan 

signifikansi 0,000 (<0,05) yang ebrarti Self-compassion dan kepribadian Introvert tidak 

memiliki hubungan yang linier. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel 
Collinearity Statics 

Tolerance VIF Keterangan 

Self-

compassion – 

Kepribadian 

Introvert 

.708 1.412 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 

 

Temuan uji multikolinieritas antara variabel X1 (Self-compassion) dan X2 

(kepribadian Introvert) adalah skor tolerance 0,708 (>0.10) dan VIF 1.412 (>10.00). 

Hal ini menunjukkan tidak adanya multikolinieritas antara variabel X1 (Self-

compassion) dan X2 (kepribadian Introvert). 

 

 

 



Tabel 6. Uji Heterokesdatisitas 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Self-

compassion 
.547 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kepribadian 

Introvert 
.183 >0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 

 

Uji heteroskedastisitas pada variabel X1 (Self-compassion) dan (kepribadian 

Introvert) dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho diperoleh signifikansi 

0.547 (p>0.05) pada variabel Self-compassion dan diperoleh signifikansi 0.183 

(p>0.05) pada variabel kepribadian Introvert. Artinya tidak terjadi Heteroskedastisitas 

pada kedua variabel.  

 

Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan yaitu menggunakan teknik non-parametric berdasarkan 

hasil uji normalitas dan linearitas yang diperlukan. Teknik analisis yang digunakan 

untuk menguji yaitu menggunakan Spearman’s Rho dengan bantuan program 

Statistic Package for Social Science  (SPSS) versi 26 for Windows dikarenakan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan linearitas tidak terpenuhi..  

 

Tabel 7. Hasil Spearman’s Rho Self-compassion dengan Kecemasan Sosial 

Correclation Coefficient Sig. Keterangan 

-371 .000 Signifikan  

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 
 

Pada tabel 7 berdasarkan hasil perhitungan analisis data yang digunakan yaitu 

hasil uji korelasi Self-compassion dengan Kecemasan Sosial diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,371 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara Self-compassion dengan Kecemasan Sosial. Jadi, 

hipotesis kedua dapat disimpulkan diterima. 

 

Tabel 8. Hasil Spearman’s Rho Kepribadian Introvert dengan Kecemasan Sosial  

Correclation Coefficient Sig. Keterangan 

.392 .000 Signifikan  

Sumber : SPSS for Windows Seri 26 

 

Pada tabel 8 berdasarkan hasil perhitungan analisis data yang digunakan yaitu 

hasil uji korelasi kepribadian introvert  dengan Kecemasan Sosial diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,392 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Kepribadian Introvert  dengan 

Kecemasan Sosial. 

 



Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis pertama yang menguji hubungan antara 
variabel X1 (self-compassion) dan X2 (kepribadian introvert) secara bersamaan 
dengan variabel Y (kecemasan sosial) tidak dapat dilakukan karena hasil uji prasyarat 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan tidak memenuhi asumsi linearitas. 
Oleh karena itu, analisis dilakukan menggunakan uji non-parametrik. Hipotesis kedua 
menyatakan adanya hubungan negatif signifikan antara self-compassion dan 
kecemasan sosial. Semakin tinggi tingkat self-compassion, semakin rendah tingkat 
kecemasan sosial pada remaja. Aspek self-compassion menurut Neff (2003) seperti 
self-kindness, common humanity, dan mindfulness membantu individu menghadapi 
tekanan sosial dengan cara yang lebih positif, mengurangi ketakutan terhadap 
evaluasi negatif, memahami ketidaknyamanan sosial sebagai pengalaman universal, 
dan menyeimbangkan emosi. Penelitian ini sejalan dengan temuan Gill dkk. (2018) 
yang menyatakan bahwa Self-compassion dapat berfungsi sebagai faktor protektif 
terhadap berbagai pengalaman, perkembangan, dan gejala kecemasan. Secara 
spesifik, tingkat self-compassion yang tinggi membantu individu memperbaiki 
hubungan dengan dirinya sendiri yang berdampak pada cara individu mengevaluasi 
diri dan orang lain. 

Temuan serupa juga terlihat dalam penelitian Pebriani & Kusuma (2021) 
menjelaskan bahwa self-compassion merupakan sebuah konsep yang melibatkan 
perlakuan terhadap diri sendiri dengan kebaikan, perhatian, dan pemahaman, 
terutama ketika individu menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam hidupnya serta 
mampu menerima dan menanggapi kegagalan dengan sikap yang positif terhadap diri 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa self-compassion menjadi salah satu mekanisme 
penting dalam mendukung kesehatan mental anak usia sekolah, khususnya dalam 
mengelola tekanan atau tantangan yang individu hadapi. 

 Selanjutnya, hasil hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan positif 
antara kepribadian introvert dengan kecemasan sosial. Artinya, semakin tinggi tingkat 
introvert seseorang, semakin tinggi pula kecemasan sosial yang dialami, dan 
sebaliknya. Eysenck (1947) menjelaskan bahwa introvert cenderung kurang responsif 
terhadap rangsangan eksternal, lebih nyaman dalam kegiatan soliter, dan cenderung 
menghindari interaksi sosial, yang dapat memicu kecemasan sosial, terutama dalam 
situasi yang tidak familiar. Fandini (2019) juga menyebutkan bahwa remaja introvert 
lebih memilih kegiatan tanpa banyak interaksi dan sering menunjukkan emosi yang 
datar. Feist & Feist (2009) juga menyatakan bahwa individu dengan kepribadian 
introvert akan cenderung untuk memikirkan dan melakukan kritik pada diri sendiri 
untuk setiap kesalahan atau teguran yang didapatkannya. Setiap kesalahan yang 
dilakukannya akan memberikan beban psikologis sehingga hal ini dapat memicu 
timbulnya kecemasan. 

Penelitian tentang kepribadian introvert dengan kecemasan sosial pernah 
dilakukan oleh Mahmudah dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa kepribadian 
introvert merupakan tipe kepribadian yang rentan mengalami kecemasan sosial. 
Individu dengan kepribadian ini cenderung menarik diri dari interaksi sosial, enggan 
meminta bantuan, dan takut mengalami penolakan saat memulai percakapan. Mereka 
juga cenderung merasa cemas terhadap kemungkinan menjadi bahan pembicaraan 
orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Feist & Feist (2009) bahwa individu 
introvert sering mengkritik diri sendiri atas kesalahan atau teguran yang diterimanya, 
yang dapat memicu beban psikologis dan kecemasan. Oleh karena itu, introvert lebih 



rentan mengalami kecemasan sosial akibat cara mereka memproses dan 
menghadapi situasi sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan temuan ini dapat menambah 
literatur tentang faktor-faktor yang memengaruhi self-compassion dan kecemasan 
sosial. Penelitian ini juga diharapkan membantu remaja mengenali tipe kepribadian 
mereka dan memahami pengaruhnya terhadap kecemasan sosial serta 
pengembangan self-compassion. Selain itu, wawasan ini dapat membantu remaja 
lebih waspada terhadap potensi risiko kecemasan sosial dan mengembangkan 
strategi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis, khususnya melalui penguatan 
self-compassion. 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan simultan antara variabel 

Self-Compassion dan Kepribadian Introvert dengan Kecemasan Sosial, namun 

analisis tidak dapat dilakukan karena data yang diperoleh tidak memenuhi uji asumsi, 

yaitu distribusi normal dan linearitas. Oleh karena itu, analisis dilakukan dengan 

menggunakan metode non-parametrik melalui uji korelasi Spearman's Rho, yang 

hanya memungkinkan pengujian hubungan parsial antar variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima, yang mengindikasikan adanya 

hubungan negatif antara self-compassion dan kecemasan sosial. Selain itu, hipotesis 

ketiga yang menyatakan adanya hubungan positif antara kepribadian introvert dan 

kecemasan sosial juga diterima.  

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar remaja melatih self-compassion 

melalui kegiatan praktis, seperti menulis jurnal tentang hal-hal positif, melakukan 

latihan mindfulness, atau mengikuti program yang mendukung pengembangan diri. 

Remaja juga dapat mencoba menerima diri dengan mengenali kekuatan pribadi, 

bergabung dalam kelompok diskusi yang mendukung, atau mencari konseling untuk 

mengatasi kecemasan sosial. Dengan cara-cara tersebut, remaja dapat lebih 

menghargai diri sendiri, mengurangi kritik terhadap diri, dan membangun hubungan 

sosial yang lebih sehat. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena sampel 

yang digunakan tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih luas atau lintas budaya guna memahami variasi hubungan ini 

dalam konteks yang lebih beragam serta mengeksplorasi variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi kecemasan sosial.  
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